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Abstrak

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan teknik dasar long service
bulutangkis pada siswa kelas XI SMAS Cendana Pekanbaru dengan
menggunakan metode drill. Adapun penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini subjek penelitian yang digunukan
adalah seruh siswa siswi kelas XI yang berjumlah 23 siswa yang terdiri dari laki-
laki 8 siswa dan perempuan 15 siswa. Berdasarkan dari hasil pengolahan data
yang telah dilakukan pada siklus | dan 1l Teknik Dasar Long Service
Bulutangkis Dengan Menggunakan Metode Drill Pada Siswa Kelas XI.1 SMA S
Cendana Pekanbaru terjadi peningkatan dari 14 orang yang tuntas KKM pada
siklus 1 terjadi peningkatan pada siklus 2 yaitu 21 orang yang mampu
melakukan long servis sehingga latihan menggunakan metode drill ini sangat
berperan penting unuk meningkatkan teknik dasar long sevis bulutangkis Pada
Siswa Kelas XI SMA S Cendana Pekanbaru.

Kata kunci: Metode Drill, Teknik Dasar Long Service

Abstract
The aim of this research was to improve the basic badminton long service

technique for class XI SMAS Cendana Pekanbaru students using the drill
method. This research is Classroom Action Research (PTK). In this study, the
research subjects used were 23 female students from class XI, consisting of 8
male students and 5 female students. Based on the results of data processing
that has been carried out in cycles | and Il of Basic Long Service Badminton
Techniques Using the Drill Method in Class able to do long serves so that
training using the dill method plays an important role in improving the basic
badminton long serve technique for Class XI SMA S Cendana Pekanbaru
students.

Keywords: Drill Method, Basic Long Service Technique

Pendahuluan
Di Indonesia, olahraga di masyarakat tidak hanya untuk kepentingan
pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi.
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Hal serupa juga dijelaskan dalam Undang-undang Rl Nomor 3 Tahun 2022
tentang Sistem keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, sportifitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan
bangsa” (Denatara, 2023).

Peningkatan pembinaan dan pembangunan olahraga merupakan bagian dari
upaya peningkatan kualitas manusia yang ditunjukkan untuk pembentukan
watak, kepribadian, disiplin dan sportifitas yang tinggi serta peningkatan
prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan pada diri sendiri,
masyarakat, bangsa dan Negara (Jatra et al., 2022).

Konsep yang mendasar “mens sana in corpore sano” dimana pikiran yang
sehat akan selalu bersemayam pada tubuh yang sehat diterapkan kembali
pada pada jaman renaissance (Yoda, 2020). Agar para siswa selama masa
belajar memiliki kualitas hidup yang lebih baik, serta dapat diharapkan dapat
berprestasi di bidang akademik dan olahraga sehingga menjadi sumber daya
manusia yang bermutu di masa depan (Bangun, 2016)

Olahraga merupakan salah satu cara untuk menjaga kesegaran jasmanai
dengan meyenangkan agar tubuh selalu dalam keadaan sehat, salah satunya
dengan bermain olahraga badminton . Badminton dapat dilakukan oleh siapa
saja, tanpa memandang jenis kelamin, usia, laki-laki atau perempuan, tua atau
muda, semua orang bisa melakukannya tidak memerlukan tempat yang luas,
alat yang digunakan ringan dan mudah didapat, peralatannya pun bervariasi
sehingga terjangkau harganya oleh semua kalangan masyarakat, permainan ini
juga dapat dimainkan kapan saja yaitu dapat dimainkan dipagi hari atau malam
hari

Peranan olahraga dalam kehidupan manusia sangat penting, olahraga adalah
suatu kegiatan yang dilakukan didalam atau diluar ruangan yang bertujuan
untuk menjadikan manusia sehat jasmani dan rohani (Yani et al.,, 2022).
Sampai saat ini olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi
peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga bertujuan untuk
rekreasi dan prestasi, serta olahraga dijadikan tempat untuk menjalin
silahturahmi antara masyarakat dengan berbagai kompetisi olahraga yang
digelar atau dipertandingkan demi terjalinnya kebersamaan yang kuat (Cendra
et al., 2019).

Serta dalam dunia pendidikan bahwa pendidikan olahraga dapat di laksanakan
pada setiap proses jenjang pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
berbagai potensi yang ada pada setiap diri peserta didik kearah tujuan
pendidikan yang di cita-citakan (Dupri et al., 2021). Pendidikan jasmani
kesehatan mendorong pengembangan kemampuan dan keterampilan gerak
siswa, pertumbuhan fisik dan pengembangan intelegensi anak didik, untuk itu
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sangat di perlukan motivasi, baik dorong dari dalam (intrinsik) maupun dari luar
siswa (ekstrinsik), suasana yang kondiktif memberikan kemudahan bagi setiap
siswa mengikuti perkembangan dirinya secara otomatis. Pendidikan jasmani
dan kesehatan dan rekreasi di sebut juga sebagai sarana atau media untuk
mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan jiwa dan keterampilan motorik
yang hanya ada pada pendidikan formal (Muspita et al., 2018).

Pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan adalah proses pendidikan dengan
aktivitas jasmani yang disusun secara berencana, bertahap dan
berkesinambungan. Memberi kesepakatan kepada siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses, belajar mengajar pada saat bermain dan berolahraga.
Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu mengembangkan
setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan sejalan dengan proses belajar mengajar tersebut, harus
mempunyai berbagai unsur—unsur yakni materi pelajaran, kurikulum, metode
pengajaran, sarana dan prasarana yang tersedia, tenaga pendidik serta
evaluasi

Jadi pendidikan berarti tahap kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti
sekolah dan madrasah) yang di gunakan untuk menyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan
sebagainya. Pedidikan manusia adalah sebuah keutuhan yang sangat
mendasar untuk kelangsungan hidup orang. Pentingnya suatu pendidikan
menjadikan prioritas suatu negara untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Salah satu komponen yang meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru

Di dunia pendidikan tumbuh dan berkembangannya sumberdaya manusia yang
berkualitas dan handal. Oleh sebab itu pendidikan sebagai wadah sumber daya
manusia harapan bangsa harus di perhatikan dan di rencanakan dengan pikiran
yang matang dan bersih (Makorohim et al., 2022)

Pendidikan jasmani kesehatan merupakan mata pelajaran yang wajib di
cantumkan dalam kurikulum pendidikan dan pengajaran, salah satu materi
pelajaran yang dipelajari oleh siswa adalah Bulutangkis. Bulutangkis adalah
cabang olahraga yang termasuk kedalam kelompok bermain. Permainan ini
bersifat perseorangan dan beregu yang dimainkan pada lapangan datar yang
ditandai dengan garis batas lapangan dan dibatasi oleh net pada tengah
lapangan (Bimantara et al., 2022)

Salah satu teknik dasar dalam permainan Bulutangkis yaitu long service. Untuk
melaksanakan proses belajar mengajar yang pada pelajaran bulutangkis long
service ini, maka seorang guru harus memikirkan suatu metode mengajara
yang sesuai (Cendra et al., 2019) Karena materi pembelajaran bulutangkis long
service ini tidak bisa dilakukan dengan waktu yang singkat untuk
melaksanakannya. Untuk mempermudah siswa dalam melaksanakan praktik
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long service dengan baik, salah satu metode ajar yang dapat digunakan guru
penjaskes adalah metode drill.

Karena metode ini merupakan bentuk pembelajaran sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar dengan memberikan latihan-latihan
terhadap apa yang telah di pelajari siswa sehingga memperoleh suatu
keterampilan tertentu (Apriani et al., 2020). Kata latihan mengandung arti
bahwa sesuatu itu selalu diulang-ulang, akan tetapi bagaimanapun juga antara
situasi belajar yang pertama dengan situasi belajar yang realistis, ia akan
berusaha melatih keterampilannya. Bila situasi belajar itu diubah-ubah
kondisinya sehingga menuntut respon yang berubah, maka keterampilan akan
lebih disempurnakan. Metode Drill di lakukan saat awal pembelajar dan diulang
kembali pada akhir pembelajaran. Metode drill adalah sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang konduktif dengan metode ini
diharapkan tumbuh sebagai kegiatan belajar siswa sehubung dengan
pengajaran, kata lain terciptalah pendekatan, komunikasi antara guru dan siswa
(Dupri et al., 2021). Hasil akhir yang diharapkan sekolah adalah siswa paham
dengan materi pembelajaran, sehingga mendapatkan nilai yang memuaskan
ketika diadakan ujian, juga siswa dapat melakukan gerakan dalam materi
bulutangkis dengan benar (I. S. Setiawan et al., 2022). Agar para siswa selama
masa belajar memiliki kualitas hidup yang lebih baik, serta dapat diharapkan
dapat berprestasi di bidang akademik dan olahraga sehingga menjadi sumber
daya manusia yang bermutu di masa depan (Bangun, 2016)

Berdasarkan observasi dan wawancara yang saya lakukan pada tanggal 17
Januari 2024 hasil pembelajaran pada pelaksanaan proses belajar mengajar
dengan materi pembelajaran bulutangkis pada long service di kelas XI SMA
Cendana Pekanbaru masih ada beberapa siswa dan siswi yang tidak dapat
melakukan long service, ada beberapa siswa dan siswi SMA Cendana
Pekanbaru saat melakukan pukulan long sercive pengenaan shuttlecock
dengan kepala raket kurang tepat, Pada saat melakukan long service siswa dan
siswi Cendana Pekanbaru masih banyak cara memengan raket tidak benar,
Saat melakukan long service posisi badan siswa dan siswi tidak menghadap
kedepan tetapi terlalu menyamping, Pada saat melakukan long service posisi
kaki memijak garis tengah atau depan. Pada saat pembelajaran berlangsung
siswa kebanyakan tidak mengikuti dengan serius dan ada yang berbicara
dalam proses pembelajaran berlangsung.

Di SMA Cendana Pekanbaru menerapkan kurikulum merdeka hal ini harus
selaras dengan pendekatan dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan
guru, baik itu metode, cara, dan tentunya diaplikasikan oleh guru tersebut
terutama guru penjaskes, karena akan mempengaruhi ketercapain siswa dan
siswi tersebut. Oleh karena itu tentunya metode dan situasi yang ada dalam
proses pembelajaran harus benar-benar dilaksankan dengan baik. Dengan
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pengembangan dan perbaruan serta diaplikasikan berharap bangsa ini menjadi
bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah (added
value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain di dunia, sehingga
kita bisa bersaing, bersanding dan bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa
lain dalam pencaturan global. Hal ini dimungkinkan, kalau implementasi
kurikulum mardeka betul-betul dapat menghasilkan insan yang berkarakter,
produktif, aktif, kreatif, dan inovatif.

Dari data dan hasil wawancara tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mendalam tentang upaya meningkatkan teknik dasar keterampilan
long service bulutangkis dengan menggunakan metode drill pada siswa kelas Xl
SMA Cendana Pekanbaru. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi
bahan evalusi bagi pendidik, dan siswa dan siswi XI.1 SMA Cendana
Pekanbaru.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan long service dalam permainan
bulutangkis melalui metode drill. PTK terdiri dari siklus-siklus yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus
dilakukan untuk mengevaluasi perkembangan siswa dan menyempurnakan
pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan sebelumnya. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI SMAS Cendana Pekanbaru, dengan jumlah 23 siswa
yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2024.Instrumen penelitian melibatkan tes praktik
keterampilan long service sebelum dan sesudah tindakan, serta lembar
observasi yang digunakan untuk mengukur efektivitas metode drill.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kinerja
siswa dalam melakukan long service, dan data dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan membandingkan hasil dari setiap siklus. Penelitian ini
juga menggunakan teknik analisis kuantitatif untuk mengukur peningkatan
keterampilan siswa berdasarkan skor yang diperoleh pada setiap siklus.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data hasil pembelajaran, di mulai dari hasil data siklus | hingga
melaksanakan siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus |
Tterdapat 16 siswa tuntas dan pada siklus Il terdapat 25 siswa tuntas.

1) Analisis teknik dasar Long Service bulutangkis kelas XI.1 SMAS Cendana
Pekanbaru Pada siklus |

Berdasarkan tes penelitian teknik long service bahwa bulutangkis melalui
mengajar kelas XI.1 SMAS Cendana Pekanbaru pada siklus | dari 23 siswa,
maka nilai siswa yang telah mencapai KKM 75 adalah 9 siswa dengan
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perestase 39%, sedangkan 14 siswa belum mencapai nilai KKM pesentasi
61%. Pada sikap awal, indikator penilaian yaitu sikap berdiri, pandangan ke
arah depan atau ke arah sasaran yang di inginkan, posisi ke dua kaki, posisi
tangan memengang raket dan shuttlecock. Jumlah skor keseluruhan dari sikap
awalan sampai sikap akhir adalah 286, di mana skor ini seluruh siswa
mendapatkan nilai 3 yaitu nilai tertinggi dan paling rendah 2.

Pada sikap inti pelaksanaan, indikator penilaian yaitu sikap gerakan badan saat
melakukan long servive, bersamaan dengan gerakan ayunan raket shuttlecock
di pukul dengan power yang sudah di rencang, perkeanaan raket terhadap
shuttlecock yang di pukul. Jumlah skor keseluruhan dari sikap inti/pelaksanaan
adalah 211, di mana rata-rata siswa mendapatkan nilai 3. Pada sikap akhir,
indikator penilaian yaitu padangan mengikuti arah shuttlecock , posisi tangan
pada saat shuttlecock telah di pukul, shuttlecock melewati net dan masuk ke
lapangan lawan. Jumlah skor keseluruhan dari sikap akhir adalah 209 di mana
rata-rata siswa mendapatkan nilai 3

Banyak siswa yang belum mencapai niali KKM pada pembelajaran teknik dasar
long service bulutangkis mengunakan metode drill mengajar kelas XI.1 SMAS
Cendana Pekanbaru. Hal ini di sebabkan karena siswa kurang memahami
teknik dasar long service bahwa, koordinasi gerakan sehingga siswa tidak
mampu melakukan tahapan-tahapan long service dengan benar, maka dari itu
perlunya perbaikan terhadap pembelajaran pada long service di siklus .

2) Analisis teknik dasar Long Service Bulutangkis kelas X1.1 SMAS Cendana
Pekanbaru Pada siklus Il

Berdasarkan tes penelitian teknik long service bahwa bulutangkis melalui
mengajar kelas XI1.1 SMAS Cendana Pekanbaru pada siklus Il dari 23 siswa,
maka nilai siswa yang telah mencapai KKM 75 adalah 21 siswa dengan
perestase 91%, nilai di atas KKM dann sedangkan 2 siswa belum mencapai
nilai KKM dengan persentasi 9%.

Pada sikap awal, indikator penilaian yaitu sikap berdiri, pandangan ke arah
depan atau ke arah sasaran yang di inginkan, posisi ke dua kaki, posisi tangan
memengang raket dan shuttlecock. Jumlah skor keseluruhan dari sikap awalan
adalah 346, di mana skor ini seluruh siswa mendapatkan nilai 4 yaitu nilai
tertinggi. Pada sikap inti pelaksanaan, indikator penilaian yaitu sikap gerakan
badan saat melakukan long servive, bersamaan dengan gerakan ayunan raket
shuttlecock di pukul dengan power yang sudah di rencang, perkeanaan raket
terhadap shuttlecock yang di pukul.

Jumlah skor keseluruhan dari sikap inti/pelaksanaan adalah 249, di mana rata-
rata siswa mendapatkan nilai 3. Pada sikap akhir, indikator penilaian yaitu
padangan mengikuti arah shuttlecock , posisi tangan pada saat shuttlecock
telah di pukul, shuttlecock melewati net dan masuk ke lapangan lawan. Jumlah
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skor keseluruhan dari sikap akhir adalah 39 di mana rata-rata siswa
mendapatkan nilai 3.

Pembahasan

Dari perlakuan atau pengujian yang telah dilakukan peneliti, terlihat bahwa
metode drill efisien dalam upaya meningkatkan hasil long service bulutangkis.
Proses pembelajaran penjas dapat di nilai dari kemampuan pelaksanaan
materi yang di berikan sehingga perlunya di lakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang bertujuan untuk mengetahui sistem yang harus di berikan
dalam proses pembelajaran agar siswa mendapatkan hasil pembelajaran
yang sesuai harapan seorang pendidik atau guru, dalam meningkatkan
hasil dari nilai pembelajaran terkhusus mata pembelajaran penjas, serta agar
hasil belajar yang di peroleh dari hasil kemampuan pelaksanaan materi
belajar siswa dapat di tinjau langsung tingkatan keberhasilannya dan
bahkan penurunannya melalui metode dan model belajar (Badaru et al.
2023). Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan
peningkatan layanan profesional pendidik dalam menangani proses belajar
mengajar, tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan
alternatif untuk memecahkan persoalan pembelajaran. Metode drill adalah
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan
agar memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
dipelajari (Artha, 2021). Metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang
sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan agar
menjadi bersifat permanen terutama dalam peningkatan long servis. Hal ini
terbukti dari pemberian yang dilakukan kepada siswa dan siswi SMAS Cendana
Pekanbaru, terbukti Peningkatan hasil long service siswa dari siklus | ke Siklus
Il yang telah dilakukan.

Nilai interval siswa pelaksanaan siklus I, antara 47-52 dengan nila frekuensi 1
atau dengan nilai persentasi 4%, nilai interval antara 53-58 dengan nilai
frekuensi 2 atau dengan nilai persentasi 9%, nilai intervai 59-64 dengan nilai
frekuensi 2 atau dengan nilai persentasi 9%, nilai interval 65-71 dengan nilai
frekuensi 4 atau dengan nilai pesentasi 17%, nilai interval 72-76 dengan nilai
frekuensi 14 atau dengan nilai pesentasi 61%,

Di mana nilai interval siswa pelaksanaan siklus I, antara 70-74 dengan nila
frekuensi 2 atau dengan nilai persentasi 9%, nilai interval antara 75—79 dengan
nilai frekuensi 2 atau dengan nilai persentasi 9%, nilai intervai 80-84 dengan
nilai frekuensi 6 atau dengan nilai persentasi 26%, nilai interval 85-89 dengan
nilai frekuensi 8 atau dengan nilai pesentasi 35%, nilai interval 90-94 dengan
nilai frekuensi 4 atau dengan nilai pesentasi 17%, nilai interval 95-99 dengan
nilai frekuensi 1 atau dengan pesentasi 4%.
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Jadi dapat di simpulkan bahwa ke majuan long service bulutangkis dengan
menerapkan metode drill dari siklus | ke siklus Il di atas dapat berpedoman
kepada acuan penilaian kriteria ke tuntasan, maka siswa yang berhasil dari
siklus | hanya 14 orang dan persentase 61% dengan nilai tuntas. Sedangkan
pada siklus Il meningkat menjadi 21 siswa dengan persentase 91% nilai yang
tuntas sedangkan yang 2 siswa dengan persentase 9% masi belum tuntas.
Berdasarkan hasil yang di atas, maka dapat di simpulkan perbaikan
pembelajaran long sercive bulutangkis dengan indikator sikap berdiri,
pandangan kearah depan atau kearah sasaran yang di inginkan, posisi kaki,
posisi tangan memengang raket dan shuttlecock, sikap gerak badan saat
melakukan long service, bersamaan dengan gerakan ayunan raket shuttlecock
di pukul dengan menggunakan raket dengan mengayunkan tangan, perkenaan
raket terhadap shuttlecock yang di pukul, pandangan mengikuti arah
shuttlecock, posisi tangan pada saat shuttlecock telah di pukul, shuttlecock
melewati net dan masuk ke lapangan lawan, telah berhasil melalui penerapan
metode drill. Refleksi akan efektif jika guru mempunyai pemahaman atau
kesadaran yang tinggi akan fungsi pembelajaran dan jujur terhadap diri
sendiri (Slameto 2015)

Serta didalam sebuah proses yang dilakukan untuk meningkatkan proses
pembelajaran tentu tidak luput dari metode dan pendekatan seoarng guru atau
pendidik dalam sebuah materi yang diajarkan terutama dalam materi bulu
tangkis. Guru selaku pengajar juga harus menguasai materi yang akan
disampaikan, pandai menciptakan situasi dan kondisi mengajar yang menarik,
serta kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran yaitu salah satunya
dengan menggunakan metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa
untuk lebih kreatif (Ulufah AN, 2021).

Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan peserta didik untuk
menguasai  keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya
dalam aneka aktivitas jasmani, Memperoleh dan mempertahankan derajat
kebugaran jasmani yang optimal (Bangun SY, 2012). Pembelajaran yang
menjadikaan guru pendidikan jasmani di sekolah harus lebih kreatif dan
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan yang sebelumnya
serta penggunaan sarana dan prasarana yang lebih variatif dengan modifikasi
(Syarif & Winarni, 2015).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat di simpulkan
bahwa Teknik Dasar Long Service Bulutangkis Dengan Menggunakan Metode
Drill Pada Siswa Kelas XI.1 SMAS Cendana Pekanbaru terjadi peningkatan dari
14 orang yang tuntas KKM pada siklus 1 terjadi peningkatan pada siklus 2 yaitu
21 orang yang mampu melakukan long servis sehingga latihan menggunakan
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mtode dill ini sangat berperan penting unuk meningkatkan teknik dasar long
sevis bulutangkis Pada Siswa Kelas XI.1 SMA S Cendana Pekanbaru.
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